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Abstrak

Penelitian yang telah dipublikasikan menunjukkan bahwa ada hubungan social support
terhadap burnout. Meta analisis ini bertujuan untuk mengukur korelasi antara social support
terhadap burnout dengan mempertimbangkan effectsize.

Metode penelitian ini yang digunakan adalah melakukan beberapa tahapan seperti;
protokol penelitian dengan melakukan tahapan pemilihan studi referensi. Strategi pencarian
sumber utama yang mendukung dalam kegiatan penelitian. Kriteria Inklusi, digunakan untuk
menentukan kriteria dalam pencarian data penelitian sesuai dengan konteks. Pengumpulan data
dan analisis yang dilakukan dengan total sampel dari penelitian ini adalah 3697 orang dari 15
studi yang dianggap memenuhi syarat.

Hasil penelitian mengemukakan adanya temuan dari meta analisis ini menunjukkan
bahwa social support memiliki korelasi yang tinggi dengan burnout (r = 0.671; 95% CI [0.451-
0.891]). Uji heterogenitas menunjukkan hasil yang baik dan tidak ada bias publikasi untuk
social support terhadap burnout.

Kata kunci : meta-analisis, social support, burnout

Abstract

This meta-analysis aims to measure the correlation between social support and burnout
by considering effectsize.

This method of research is used to perform several stages such as; research protocol by
conducting the stage of selection of reference studies. Strategies for searching for primary
sources that support research activities. Inclusion criteria, used to determine criteria in
searching research data according to context. The data collection and analysis carried out with
the total sample of this study was 3697 people out of 15 studies considered eligible.

The findings from the meta analysis suggest that social support has a high correlation
with burnout (r = 0.671; 95% CI [0.451-0.891]). The heterogeneity test showed good results
and no publication bias for social support against burnout.
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Pendahuluan

Social support didefinisikan sebagai
jumlah dukungan emosional dan
instrumental yang diterima dari orang lain
(Beehr dan House, dalam Nelson dan
Burke, 2002), dimana dukungan
instrumental mengacu pada bantuan yang
nyata atau langsung diterima dari orang
lain, sedangkan dukungan emosional adalah
ketersediaan dukungan yang dirasakan dari
persepsi individu bahwa orang lain peduli
dengannya dan dapat berbagi pikiran dan
perasaan pribadi (House, dalam Nelson dan
Burke, 2002).

Social support ini diperoleh melalui
struktur dukungan yang tersedia, serta
merujuk pada suatu peran dan hubungan
yang menghubungkan antar individu,
seperti  kekerabatan, persahabatan, atau
kenalan (Mcdowel, 2006).

Social support telah dikaitkan dengan
pencegahan yang berhubungan dengan
masalah  kesehatan, seperti  serangan
jantung, kanker, penyakit degeneratif
kronis, metabolik, psikologis, neurologis
dan bahkan penyakit yang mematikan
(Aranda dkk dalam Beltran, Moreno,
Estrada, Lopez, dan Rodriguez, 2009).
Selain itu social support di tempat kerja
berperan dalam mengurangi kecelakaan
kerja, hal ini disebabkan oleh supervisor
dan co-worker memberikan informasi yang
lebih besar kepada para pekerja, sehingga
kecelakaan pun dapat di minimalisir.
Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan oleh Sand dan Miyazaki (2000),
Galek, Flannely, Greene, dan Kundler
(2011), Polman, Borkoles, dan Nicholls
(2010), Beltran, Moreno, Estrada, Lopez,
dan Rodriguez (2009), Brown,
Prashantham, Abbott (2003). Selain itu
Devereux, Hastings, Noone, Firth, dan
Tostika (2009) juga menemukan bahwa
social support berperan sebagai mediator
untuk mengurangi burnout pada individu,
karena social support diketahui dapat
mengurangi  simptom-simptom  stress
sehingga burnout pun dapat dikurangi.

Burnout sebagai mediasi yang
dihubungkan dengan stress, unfavorable
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output seperti serangan jantung, tekanan
darah tinggi, kelelahan, dan dilema
organisasi seperti rendahnya performa
pekerjaan, rendahnya keterikatan kerja, dan
sering absennya karyawan bahkan sampai
turnover (Singh dalam Sand dan Mizayaki,
2000).

Burnout merupakan hasil dari stres
kerja yang kronis, yang mana dalam sebuah
fakta patologis modern dinyatakan bahwa
burnout merupakan hasil dari pekerjaan
yang terlalu dipaksa, hal ini merupakan
manifestasi dari kelelahan/kurang tidur,
merasa worn-out, kelelahan emosional dan
fisik, memiliki perilaku yang negatif, dan
kurangnya kepeduliannya pada suatu
pekerjaan (Aranda, dkk dalam Beltran,
Moreno, Estrada, Lopez, dan Rodriguez,
2009).

Maslach (2003), yaitu burnout adalah
sindrom kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan berkurangnya
pencapaian prestasi yang terbentuk pada
individu yang bekerja, hal ini merupakan
respon dari tekanan emosional yang kronis,
khususnya pada mereka yang bermasalah
atau mereka yang memiliki masalah. Social
support  dari  co-worker  /supervisor
memiliki skor yang lebih tinggi disebabkan
pendeta memiliki rekan kerja yang sedikit
dan supervisornya pun tidak selalu
mendampingi bawahannya dalam bekerja,
sehingga pendeta rentan  mengalami
burnout di tempat kerja (Galek, Lannely,
Greene & Kudler, 2011).

Social support memprediksi dengan
baik tingkatan burnout pada individu
(Brown, Prashantham, dan Abbott, 2003).
Burnout dapat dikurangi dengan social
support (Maslach and Leiter, dan 1997),
social support merupakan suatu bentuk
transaksi interpersonal yang berhubungan
dengan dukungan instrumental, yaitu
tersedianya  orang-orang yang  dapat
diandalkan dan dipercaya baik yang berasal
dari luar organisasi (seperti keluarga dan
teman) maupun yang berasal di dalam
organisasi (seperti supervisor dan co-
worker). Dalam hal ini, social support
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memberikan dukungan emosional yang
dapat membuat individu merasa bahwa
mereka diperhatikan, dihargai, dan dicintai.

Tujuan dari meta-analisis ini adalah
untuk mengukur effect size dari korelasi
antara social support terhadap burnout.
Dalam meta-analisis ini juga akan dilihat
bagaimana korelasi yang ada setelah
mempertimbangkan effect size dan berbagai
varians yang ada, serta memastikan
kekuatan korelasi, heterogenitas, simetri
atau tidaknya distribusi skor, dan bias
publikasi

Metode Penelitian
Protokol Penelitian

Studi meta-analisis ini dilakukan
untuk menentukan nilai r dan effect size
yang sebenarnya dari berbagai studi
mengenai social support terhadap burnout.
Pencarian artikel dilakukan dari tahun 1990
hingga tahun 2021. Pemilihan studi
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
identifikasi  jurnal, penyaringan, dan
kelayakan. Pemilihan studi dilakukan
dengan menggunakan PRISMA atau
Preferred Reporting Items for Systematic
Review (2021).

Strategi pencarian

Strategi pencarian dilakukan
berdasarkan dua sumber utama, yaitu daftar
google scholar, dan dari database seperti
SAGE, Elsevier, Ebsco, Taylor dan Francis.
Kata kunci yang digunakan adalah “social
support”,  “burnout”.  Literatur  yang
ditemukan dan memenuhi syarat untuk
digunakan berkisar antara tahun 2017
hingga 2022.

Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi yang digunakan
dalam meta analisis ini adalah (1) studi
kuantitatif, (2) melibatkan social support
sebagai variabel independen dan burnout
sebagai variabel dependen, (3) sampel pada
perawat, pekerja swasta, mahasiswa.
Beberapa kriteria yang tidak disertakan
dalam pencarian meta analisis adalah (1)
non- konteks akademik, (2) tesis sarjana
atau magister, (3) literatur abu-abu, seperti
prosiding. Pertimbangan tambahan yang
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digunakan adalah hasil statistik yang tidak
menghasilkan nilai r, t, F, atau R2, atau
penelitian yang menggunakan chi-square
tidak digunakan dalam sumber literatur
meta analisis ini.

Pengumpulan Data dan Analisis

Pencarian literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci dari sumber data
base dan register. Studi yang ditemukan
kemudian diseleksi secara independen.
Kriteria inklusi yang telah ditetapkan
sebelumnya digunakan untuk memilah
sumber literatur mana yang memenuhi
syarat dan mana yang tidak termasuk
pertimbangan statistik.

Ekstraksi Data

Data dari sumber literatur yang
ditemukan kemudian diekstraksi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Ekstraksi ini dilakukan secara
independen.

Analisis Statistik

Artikel yang lolos dalam seleksi awal
dan terpilih kemudian dianalisis dan dicari
koefisien korelasi dan jumlah partisipan.
Temuan statistik berupa nilai dalam bentuk
F, d, t atau R® kemudian dikonversi
menjadi nilai r. Langkah selanjutnya adalah
menghitung effect size (z), varians (Vz),
dan standar error (Sez) yang hasilnya
kemudian diolah dengan menggunakan
aplikasi  statistik JASP. Hasil dari
perhitungan ini mendapatkan data uji
heterogenitas, effect size, forest plot, funnel
plot, uji Eiger, dan uji N (fail-safe).

Hasil dan Pembahasan

Gambaran partisipan yang terlihat
pada tabel 1 adalah sebagian besar perawat,
namun ada beberapa jurnal yang
mengambil partisipan yang terdiri dari
mahasiswa dan pekerja umum. Pencarian
tahap awal untuk studi meta-analisis ini
menemukan 15 literatur. Setelah
mempertimbangkan kriteria inklusi dan
eksklusi, terdapat 15 studi dari 15 literatur
yang dianggap memenuhi syarat (gambar
1). Jumlah Total partisipan adalah 3697
orang.
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Pembahasan

Dari keseluruhan temuan meta-
analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi
yang sesungguhnya antara social support
terhadap burnout tergolong tinggi Tujuan
melakukan meta analisis adalah
menganalisis data yang berasal dari studi
primer. Hasil analisis dipakai sebagai dasar
untuk menerima (mendukung) hipotesis
atau menolak (menggugurkan hipotesis)
serta memberikan petunjuk yang spesifik
untuk penelitian selanjutnya (Sugiyanto,
2006).

Berpijak dari hasil analisis, data pada
studi meta analisis tentang persepsi social
support terhadap burnout menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara social support terhadap
burnout dapat diterima.

Social support ternyata berperan
penting terhadap terjadinya burnout pada
karyawan. Menurut Mcdowell (2006) social
support merupakan suatu hal yang
berhubungan dengan ketersediaan orang-
orang Yyang dipercaya, bisa diandalkan,
serta dapat membuat individu merasa
diperhatikan dan dihargai sebagai manusia.
Kurangnya dukungan yang diperoleh
individu akan membuat individu
mengalami stres kerja dan akhirnya
menjadi burnout (Galek, Flannely, Greene,
Kundler, 2011). Sehingga dalam hal ini
dapat diketahui bahwa social support
memiliki hubungan yang erat dengan
burnout.

Hubungan antara social support dan
burnout dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh beberapa ahli. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sand dan
Miyazaki (2000) mengenai dampak social
support terhadap burnout yang terjadi pada
sales ditemukan hasil bahwa social support
dalam organisasi memiliki efek terhadap
burnout. Dalam hasil penelitian ini dapat
diketahui  bahwa  dukungan  dalam
organisasi yang diperoleh individu dapat
mengurangi burnout yang diketahui dari
hasil analisis yang menunjukan hubungan
antara kedua variabel ini,yaitu semakin
tingginya social support dalam organisasi
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maka burnout pun semakin rendah, begitu
juga sebaliknya. (Sand dan Miyazaki,
2000). Burnout dapat dikurangi dengan
social support (Maslach and Leiter, dan
1997), social support merupakan suatu
bentuk  transaksi interpersonal  yang
berhubungan dengan dukungan
instrumental, yaitu tersedianya orang-orang
yang dapat diandalkan dan dipercaya baik
yang berasal dari luar organisasi (seperti
keluarga dan teman) maupun yang berasal
di dalam organisasi (seperti supervisor dan
co-worker).Dalam hal ini,social support
memberikan dukungan emosional yang
dapat membuat individu merasa bahwa
mereka diperhatikan, dihargai, dan dicintai.

Kesimpulan

Berdasarkan informasi yang tersedia
dalam studi-studi primer tentang hubungan
antara social support terhadap burnout
dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat
hubungan yang positif antara kedua
variabel tersebut. Perbedaan variasi korelasi
dapat disebabkan antara lain karena
kesalahan dalam pengambilan sampel
sebesar 3,84 % dan kesalahan dalam
pengukuran variabel independen maupun
dependen sebesar 1.89 %.

Beberapa penelitian tentang social
support menunjukkan hubungan yang
positif dengan burnout. Dukungan dalam
organisasi yang diperoleh individu dapat
mengurangi  burnout  vyaitu  semakin
tingginya social support dalam organisasi
maka burnout pun semakin rendah, begitu
juga sebaliknya. Social support
memberikan dukungan emosional yang
dapat membuat individu merasa bahwa
mereka diperhatikan, dihargai, dan dicintai.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti  social support dan burnout
diharapkan dapat menambahkan variabel
lain yang mungkin berpengaruh terhadap
variabel tersebut seperti  work-family
conflict, atau variabel-variabel lain untuk
lebih spesifik dilihat hubungannya social
support terhadap burnout.
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